BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting, bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Tiada hari tanpa komunikasi, sepanjang detak jantung masih ada. Bahkan orang yang melakukan meditasi-pun pada hakikatnya sedang melakukan komunikasi, termasuk orang yang sedang bertapa di suatu tempat yang dianggap keramat. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai cara yang kompleks, namun sekarang ini perkembangan teknologi telah merubah cara kita berkomunikasi secara drastis. Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, sperhatian yang mendukung diterimanya pengertian, sikap dan peraaan yang sama. Diterimanya 

pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam komunikasi. Tanpa penerimaan sesuatu dengan pengertian yang sama, maka yang terjadi adalah "dialog antara orang satu".

Organisasi atau Organization bersumber dari kata kerja bahasa Latin Organizare ! to form as or into a whole consisting of interdependent or coordinated parts [membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dari bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi] Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala Rogers dalam bukunya Communications in Organization "a stable system of individuals who work togather to achieve, through a hierarchy of ranks and division of labour, common goals" Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas Robert Bonnington dan Berverd E. Needles, Jr. dalam bukunya Modern Business : A Systems Approach Organization is the means by which management coordinates material and human resources through the design of a formal structure of tasks and authority Organisasi adalah sarana dimana manajemen mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang] Ditinjau dari aspek Business, organisasi adalah sarana manajemen [ditinjau dari aspek kegiatannya, bukan struktur. 
Tujuan organisasi tidak mungkin tercapai tanpa manajemen dan komunikasi. " Manajemen tidak mungkin ada tanpa organisasi. Manajemen ada, jika ada tujuan yang akan dicapai atau diselesaikan. Korelasi antara Ilmu Komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan organisasi.Dengan penguasaan komunikasi yang baik pimpinan organisasi dapat mempunyai nilai tambah, baik dalam kehidupannya secara umum, maupun dalam mengkontribusikan dirinya di tempat kerja kelak, sehingga lebih produktif. 

Komunikasi yang efektif terjadi apabila individu mencapai pemahaman bersama, merangsang pihak lain melakukan tindakan, dan mendorong orang untuk berpikir dengan cara baru. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif akan menambah produktifitas, baik individu yang bersangkutan maupun organisasinya, sehingga dapat mengantisipasi masalah, membuat keputusan secara efektif, mengkoordinasikan arus kerja, mensupervisi orang lain, mengembangkan hubungan serta dapat mempromosikan program kerja dan jasa organisasi. Kemampuan berkomunikasi secara efektif pada dasarnya akan menentukan keberhasilan seseorang, dimanapun ia berada, bukan hanya dalam dunia organisasi. 
Tujuan utama dalam mempelajari komunikasi adalah memperbaiki organisasi. Memperbaiki organisasi biasanya ditafsirkan sebagai “memperbaiki hal-hal untuk mencapai tujuan manajemen”. Dengan kata lain, orang mempelajari komunikasi organisasi untuk menjadi menajer yang lebih baik. Sebagian penulis berpendapat bahwa manajemen adalah komunikasi. Seringkali teori tradisional dan petunjuk mengenai organisasi dan komunikasi organisasi ditulis dari suatu perspektif manajerial dan sangat menekankan suatu pandangan obyektif.
Karenanya, penulis memandang studi komunikasi organisasi sebagai landasan kuat bagi pengembangan sumber daya manusia, dan komunikasi organisasi, dan tugas-tugas lain yang berorientasikan manusia dalam organisasi. 

Komunikasi atasan dan bawahan termasuk kedalam komunikasi internal, dimana atasan dan bawahan merupakan pengertian dari pimpinan dan personil yang saling berhubungan dan berinteraksi, yang dilakukan oleh suatu instansi. Komunikasi internal merupakan suatu proses peningkatan motivasi kerja personil. Merosotnya etos kerja personil atau pimpinan akibat kurang efektifnya komunikasi internal yang dilanjankan perusahaan atau instansi pemerintah.

Pelaksanaan program hubungan personil dalam suatu organisasi secara tepat merupakan sarana teknis atau kegiatan metode komunikasi yang mampu mengelola sumber daya manusia demi tercapainya tujuan instansi / perusahaan. Komunikasi membantu dalam pelaksanaan efektifitas kerja, karena menyangkut interaksi antara atasan dan bawahan.dalam proses pelaksanaan kerja, karena kerja bisa terlaksana dengan ideal bila dibantu dengan pelaksanaan komunikasi yang efektif.


Motivasi kerja personil harus benar benar tumbuh dan berkembang pada setiap personil, sehingga apa yang menjadi tujuan instansi dapat tercapai. Motivasi kerja disini yaitu serangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh para personil yang diberikan tugas oleh atasannya untuk bagaimana melaksanakan pekerjaan itu secara efektif,  sehingga penyelesaian pekerjaan benar benar tepat waktu dengan hasil pekerjaan yang baik dilihat dari kualitas dan kuantitas pekerjaan. 

Badan penanaman modal dan perizinan terpadu kabupaten karimun merupakan salah satu lembaga pemerintahan dilingkungan Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau, Melalui peraturan daerah (perda) nomor 05 tahun 2006 maka pusat pelayanan perizinan terpadu menjadi Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten karimun yang ditetapkan oleh BUPATI Karimun tangga 30 November 2006, dan diundangkan pada tanggal 30 Desember 2006, oleh sekertaris daerah Kabupaten Karimun.Lembaga Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) sejauh ini dibentuk dengan berbagai bentuk, Badan, Dinas, Kantor atau UPTD, dan bahkan tidak sedikit yang dibentuk dengan mengintegrasikan antara pelayanan perizinan dengan Penanaman Modal. Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) dibentuk dilatar belakangi oleh :
1. Kualitas pelayanan masih rendah yang ditandai dengan Birokrasi yang berbelit, Waktu penyelesaian lama Tidak ada kepastian (birokrasi, persyaratan, waktu dan biaya)
 2.Pelayanan tidak transparan  

3. Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) masih mewarnai pelayanan. Kondisi seperti itu disebabkan oleh : Kualitas Sumber Daya Manusia yang bertugas pada bidang pelayanan masih, rendah (tidak disiplin, etos kerja rendah), Adanya paradigma bahwa wewenang adalah kekuasaan dan bukannya amanah. 
meningkatnya intensitas perekonomian di kabupaten Karimun, mengakibatkan pelayanan dan kinerja dari para pegawai juga harus, disesuaikan untuk itu peneliti tertarik mengangkat ini ke dalam skripsi dengan judul 

Peranan Komunikasi Vetikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memfokuskan yang menjadi pokok masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana Peranan Komunikasi Vertikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun.

2. Hambatan – hambatan apa saja yang dihadapi dalam menjalankan Peranan Komunikasi Vertikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun.

3. Usaha apa saja yang dilakukan dalam menjalankan Peranan Komunikasi Vertikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai syarat, ujian sidang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung, Jurusan Komunikasi, Bidang kajian Humas adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Peranan Komunikasi Vertikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun?

2. Untuk Mengetahui Hambatan – hambatan Peranan Komunikasi Vertikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun?

3. Untuk Mengetahui Usaha Komunikasi Vertikal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Bidang Perizinan Terpadu di Badan Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun?
Kegunaan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu ilmu, berkaitan dengan tema penelitian, maka penelitian ini terbagi menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi.

1.4.1. Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pada kajian Ilmu Komunikasi sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai bidang kajian Hubungan Msyarakat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kelengkapan keputusan dalam bidang disiplin Ilmu Komunikasi khususnya yang berhubungan dengan bidang Hubungan Masyarakat, serta dapat dijadikan bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam masalah yang diteliti.

1.4.2. Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini dapat memberikan dan menambah wawasan pengetahuan dalam bidang Komunikasi kajian Hubungan Masyarakat sebagai bahan perbandingan antara teori serta penerapan pada instansi yang bersangkutan 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sumbangan pemikiran instansi terkait.
1.5. kerangka pemikiran

Kerangka pemikiran ini menjelaskan aspek teoritis secara garis besar yang digunakan peneliti untuk memecahkan masalah dalam kasus kali ini, ada beberapa kaitan teori yang digunakan oleh peneliti.


Komunikasi adalah dasar dari setiap usaha manusia, dengan berkomunikasi manusia ingin membagi apa yang dirasakan dan diketahuinya. Sejak adanya peradaban manusia sampai sekarang ini dan terus berkembang dan semakin yang penting, dimana dalam berkomunikasi telah terjadi proses penyesuaian diri manusia dengan lingkungannya agar dapat menguasai keadaan.


Sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang berupa teori atau pendapat para ahli, yaitu teori mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Teori yang digunakan oleh peneliti adalah Teori Hubungan Manusia, teori ini dikemukakan oleh Elton Mayo. Dalam buku Komunikasi Organisasi yang ditulis oleh Arni Muhamad.
Hubungan manusia adalah suatu keterikatan yang menyatakan bahwa manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa lepas dari kegiatan berorganisasi baik di dalam lingkungan keluarga maupun di masyarakat (2002:76)

Teori Hubungan Manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi, teori ini menyarankan strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi, dengan meningkatkan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya, dengan meningkatkan kepuasan kerja dan mengarahkan aktualisasi dari pekerjaan mempertinggi motivasi bekerja sehingga akan dapat meningkatkan produksi organisasi secara berkualitas.

Dalam teori hubungan manusia, terdapat dua kesimpulan yang berkembang dan studi Hawthorne tersebut sering disebut Efek Hawthorne (The Hawthorne Effect) Yaitu : 

1. Perhatian terhadap orang – orang boleh jadi mengubah sikap dan perilaku mereka

2. Moral dan produktivitas dapat meningkat apabila para pegawai mempunyai kesempatan untuk berinteraksi satu sama lainnya.


Berbicara mengenai komunikasi internal berarti berbicara mengenai perpindahan informasi dari atasan ke bawahan, dari bawahan ke atasan serta komunikasi sesama karyawan.


Ruslan dalam buku Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Konsep Dan Aplikasi), menyatakan bahwa : Komunikasi Internal adalah komunikasi yang dilaksanakan oleh masyarakat internal baik dari para karyawan kepada pihak perusahaan atau sebaliknya. (2003:256)


Ruslan mengemukakan isi komunikasi vertikal biasanya dilakukan secara timbal balik melalui beberapa jalur yaitu :

1. Komunikasi ke atas (upward communication) yaitu komunikasi dari pihak karyawan kepada perusahaan. Misalnya berbentuk pelaksanaan perintah berbentuk tulisan dan lisan atau laporan hasil dari pekerjaan, serta sumbangan saran pihak pekerja kepada pimpinan perusahaan.

2. Komunikasi ke bawah (downward communication), yakni komunikasi dari pihak perusahaan kepada para karyawannya. Misalnya berupa perintah pimpinan, instruksi dan informasi spesifikasi teknis suatu pekerjaan yang akan diberikan kepada bawahannya. Media yang digunakan dalam bentuk komunikasi lisan (perintah dan instruksi) dan tulisan (nota dinas, peraturan, surat edaran dan lain lain). (2003:257)


Berdasarkan uraian diatas, maka dalam mencapai suatu tujuan organisasi atau perusahaan perlu adanya hubungan anatara atasan dan bawahan, yang mendukung pihak manajemen dalam mengembangkan komunikasi internal. Dengan begitu maka motivasi kerja karyawan dapat terbentuk. Komunikasi internal sangat berpengaruh terhadap upaya pemberian motivasi karena dalam proses penyampaian pesan, informasi dan publikasi kepada karyawan dibutuhkan komunikasi yang baik. Herzberg yang dikutip Wirasasmita dalam buku Komunikasi Bisnis dan Profesional adalah sebagai berikut :

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk menciptakan kepuasan. (2003:95) 
 
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam upaya memotivasikan karyawan tidak hanya bersifat materil, tetapi juga non materil. Usaha untuk menumbuhkan motivasi kerja karyawan, diarahkan pada suatu pencapaian tujuan organisasi yang dilakukan dengan jalan memenuhi kebutuhan didalam perusahaan atau lembaga tersebut karena manusia selalu mempunyai kebutuhan dan pemenuhan terhadap kebutuhan ini mendasari tindakan perilaku individu dalam perusahaan.


Herzberg yang dikutip Wirasasmita dalam buku Komunikasi Bisnis dan Profesional menyebutkan jenis kebutuhan yang sifatnya non materil adalah sebagai berikut :


Kondisi kerja adalah salah satu untuk menciptakan motivasi 


kerja pegawai  yaitu apabila pimpinan memberikan kondisi 


kerja yang baik, dalam hal ini pimpinan memberikan kondisi 


kerja 
 yang baik, dalam hal ini 
pimpinan 
memberikan 


fasilitas dan sarana kerja yang baik, maka motivasi pegawai-


pegawai dalam bekerjapun akan meningkat.



Penghargaan adalah bentuk perhatian lebih yang diberikan 


oleh pimpinan kepada karyawan yang telah berprestasi dalam 


kerja, mengabdi kepada 
perusahaan, melaksanakan 



pekerjaan dengan profesionalisme dan disiplin 
dalam 



bekerja.



Pekerjaan menarik adalah pekerjaan yang menggunakan 


imajinasi, inovasi yaitu terobosan – terobosan baru dan penuh 


kreatifitas (2003:51)


Motivasi merupakan faktor penting bagi Kinerja Pegawai Negeri Sipil Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Kabupaten Karimun, yang tergantung oleh banyak faktor – faktor seperti faktor psikologis, faktor lingkungan, seorang pimpinan perlu me
ngusahakan agar organisasi berfungsi secara efesien dengan mengupayakan para bawahannya bekerja secara efisien dan menghasilkan hasil hasil yang menguntungkan organisasi. Dengan menstimulus  suatu reaksi para karyawan melalui tindakan – tindakan yang bersifat efektif baik itu motivasi secara positif maupun negatif.

Berdasarkan penjabaran diatas maka suatu perusahaan / instansi diperlukan hubungan antara atasan dan bawahan, bawahan dan atasan ataupun pegawai dengan pegawai yang mendukung pihak manajemen dalam meningkatkan efektifitas dari motivasi kerja karyawanya.
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Gambar 1.1








PERANAN KOMUNIKASI VERTIKAL DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA PEGAWAI BIDANG PERIZINAN TERPADU BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU KABUPATEN KARIMUN








TEORI HUBUNGAN MANUSIA


(Elton Mayo dalam Muhammad 2002 : 39)








Variabel X :


Komunikasi Vertikal


1. Komunikasi Kebawah


2. Komunikasi Keatas


3. Interaksi








Variabel Y :


Motivasi Kerja


1. Kondisi kerja 


2. Penghargaan


3. Pekerjaan Menarik








Kondisi Kerja


Adanya fasilitas yang memadai dan mendukung pekerjaan


Adanya rasa aman dalam melaksanakan kerja


Penghargaan


Profesionalisme


Prestasi kerja


Pekerjaan Menarik


Adanya daya imajinatif dalam bekerja


Adanya daya inovatif dalam bekerja


Adanya daya kreatifitas dalam bekerja


Sumber : Herzberg, 1971 : 57








Komunikasi kebawah


Instruksi kerja dari pimpinan


Penyampaian peraturan kerja


Bagaimana melakukan pekerjaan


Komunikasi keatas


Menyampaikan Laporan hasil               pekerjaan


Menyampaikan saran kepada  pemimpin


Membantu karyawan dalam     mengatasi masalah pekerjaan


Interaksi


Saling Tegur Sapa


membangun rasa kekeluargaan


Mengkoordinasikan Tugas


Sumber : Ruslan, 2002 : 245
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